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The phenomena of Korean culture spreading rapidly over the world is driving 

this research. Korean pop, often known as K-pop, is one of the most established 

Korean cultures in the world. K-pop has created a new culture, particularly among 

Indonesian millennials. K-pop can be accessible by anyone, everywhere, and at any 

time, due to better internet connectivity quality. On the other side, since K-pop is 

in Korean, international fans have difficulty understanding K-pop videos. As a 

result, the agency in charge of the artists and idol groups choose English as the 

international language for announcements and video content. 

The formulation of the research problem of this research are (1) how are K-

pop videos used for independent English learning? and (2) what are the advantages 

of learning English through K-pop videos?. The aims of this study are (1) to analyze 

K-pop videos as independent English learning, and (2) to know the advantages of 

learning English through K-pop videos. 

The descriptive qualitative research method was used in this research. The 

researcher concentrated on gathering data from college students aged 18 to 23 who 

love K-pop and frequently watch K-pop videos using English subtitles. Data was 

gathered through interviews. The researcher conducted an interview through 

WhatsApp and Twitter. In analyzing research data, researcher go through three 

stages of data analysis such as data reduction, data display, and conclusions. 

The results of this study indicate that K-pop videos can be used to learn 

English independently by using English subtitles. Supported by three advantages 

gained from learning English through K-pop videos such as: (1) More enjoyable 

and fun, (2) Giving flexibility, and (3) Getting a lot of vocabularies. 
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Fenomena budaya Korea yang menyebar dengan cepat ke seluruh dunia 

mendorong penelitian ini. Pop Korea, sering dikenal sebagai K-pop, adalah salah 

satu budaya Korea yang paling mapan di dunia. K-pop telah menciptakan budaya 

baru, khususnya di kalangan milenial Indonesia. K-pop dapat diakses oleh siapa 

saja, di mana saja, dan kapan saja, berkat kualitas konektivitas internet yang lebih 

baik. Di sisi lain, karena K-pop menggunakan bahasa Korea, penggemar 

internasional kesulitan memahami isi dari video K-pop. Maka, agensi yang 

bertanggung jawab atas artis dan grup idola memilih bahasa Inggris sebagai bahasa 

internasional untuk pengumuman dan konten video. 

Rumusan masalah penelitian dari penelitian ini adalah (1) bagaimana video 

K-pop digunakan untuk pembelajaran bahasa Inggris secara mandiri? dan (2) apa 

keuntungan belajar bahasa Inggris melalui video K-pop?. Tujuan dari penelitian ini 

adalah (1) untuk menganalisis video K-pop sebagai pembelajaran bahasa Inggris 

secara mandiri, dan (2) untuk mengetahui keuntungan belajar bahasa Inggris 

melalui video K-pop. 

Metode penelitian kualitatif deskriptif digunakan dalam penelitian ini. 

Peneliti berkonsentrasi pada pengumpulan data dari mahasiswa berusia 18 hingga 

23 tahun yang menyukai K-pop dan sering menonton video K-pop menggunakan 

subtitle bahasa Inggris. Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara. Peneliti 

melakukan wawancara melalui WhatsApp dan Twitter. Dalam menganalisis data 

penelitian, peneliti melalui tiga tahapan analisis data yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa video K-pop dapat digunakan untuk 

belajar bahasa Inggris secara mandiri. Didukung dengan tiga kelebihan yang 

didapat dari belajar bahasa Inggris melalui video K-pop seperti: (1) Lebih enjoy 

dan menyenangkan, (2) Memberikan fleksibilitas, dan (3) Mendapatkan banyak 

kosakata. 


